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BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem
	Kata sistem itu sendiri berasal dari dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mendefinisikan sistem para ahli memiliki pendapat yang berbeda, beberapa diantaranya yaitu :
Menurut Hanif Al Fatta  (2007 : 3) “Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain”.
“Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi-instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.”

Kristanto, A (2006) “Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan”.
Dari keduapendapatdiatasmakadapatdisimpulkanbahwa Sistem adalah suatu prosedur yang bertujuan menghasilkan informasi dengan beberapa tahapan-tahapan yang membetuk satu kesatuan dalam mencapai suatu tujuan.


2.1.1	Informasi

Pada dasarnya informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga mempunyai nilai lebih dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan.

Menurut H.M. Yogianto (2010) dalam buku yang berjudul "Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur pengertian informasi" adalah “ informasi merupakan data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan yang akan datang.”
Sedangakan menurut Gordon B. Davis (2010) Informasi adalah data yang telah dirposes/diolah ke dalam bentuk yang sangat berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya.
Dengan demikian, informasi dapat disimpulkan data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna yang dapat dipahami dalam mengambil suatu keputusan saat ini atau mendatang.

2.1.2 Sistem Informasi

Menurut Witarto  (2004:12)“Sistem Informasi adalah sistem yang berisi jaringan sistem pengolah data yang dilengkapai dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi data.” Elemen proses dari sistem infomasi ini antara lain mengumpulkan data, mengolah data yang tersimpan dan menyebarkan informasi.
Dari Pengertian diatas Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu bagian bagian yang terhubung satu sama lain, untuk menghasilkan informasi yang sangat berguna seperti pada bagian bagian pusat karir ini mulai dari sosialisasi, pelatihan workshop, lowongan pekerjaan, regristrasi pusat karir, hingga pengisian dan hasil dari tracer study.Yang di olah supaya menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

2.2 	Pusat Karir
	Definisi pusat karir menurut Kemnakertrans identik dengan bursa kerja, baik bursa kerja pemerintah maupun swasta. Di perguruan tinggi, hal ini dikategorikan bursa kerja khusus atau bursa kerja di Perguruan Tinggi. Fungsi pusat karir adalah: memfasilitasi pencari kerja untuk mendapat pekerjaan sesuai minat, bakat dan ketrampilannya, membantu perusahaan pengguna tenaga kerja untuk menyediakan dan mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, trampil dan profesional sesuai dengan kebutuhan perusahaan, melaksanakan rekrutmen tenaga kerja, dan mengurangi angka pengangguran melalui peningkatan penempatan tenaga kerja.
	Fungsi pusat karir : Mengetahui posisi lulusan yang telah terserap dalam dunia tenaga kerja, Menyiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan dunia kerja, Membentu program pemerintah dalam rangka memetakan kebutuhan dunia kerja dengan pembangunan pendidikan di Indonesia.
	Kegiatan pusat karir meliputi Tracer study untuk akreditasi, sistem ranking, evaluasi diri, publikasi dan promosi PT, Bursa kerja online (mempertemukan pencari kerja dan pemberi kerja melalui situs web), Pameran bursa kerja (sarana fisik tempat bertemunya pelaku dunia kerja untuk mempromosikan institusinya, jenis usaha dan terutama lowongan kerja di institusinya), Rekrutmen kampus (kegiatan seleksi dan penerimaan tenaga kerja yang dilakukan perusahaan yang sedang membuka lowongan kerja di kampus), Pelatihan softskills (nilai motivasi, perilaku, karakter, kebiasaan dan sikap), Magang (kegiatan mahasiswa untuk memperoleh pengalaman bekerja di suatu institusi), Konseling kerja/karir (kegiatan untuk membantu lulusan dalam memilih tempat kerja).
2.3 	Tracer Study
	Tracer study adalah penelitian mengenai situasi alumni khususnya dalam hal pencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan pemerolehan kompetensi selama kuliah. Di negara-negara maju, studi pendataan jejak alumni adalah studi utama yang telah dilaksanakan secara sistematis, institusional, dan terus menerus.
Dikti saat ini sedang melaksanakan upaya untuk merintis kompilasi data tracer study nasional khususnya mengenai transisi dan posisi pekerjaan lulusan PT di Indonesia. Untuk itu sejak tahun 2011, telah dikembangkan suatu sistem online yang dapat digunakan oleh Perguruan Tinggi untuk melacak aktivitas para lulusannya setelah masa pendidikan tinggi, baik masa transisi maupun pergerakan mereka di dunia kerja sampai. Tracer study dinilai penting karena menjadi alat evaluasi kinerja PT dan sekarang telah dijadikan salah satu syarat kelengkapan akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), sebagai kelengkapan dalam dokumen Evaluasi Diri yang diperlukan dalam pengajuan proposal melalui Kemdikbud.
Dari Pengertian diatas Secara umum dapat disimpulkan bahwa Tracer Study adalah suatu penelitian mengenai situasi alumni yang telah dikembangkan menjadi suatu system online yang dapat digunkan oleh perguruan tinggi untuk melacak aktivitas pada lulusanya setelah masa pendidikan serta sebagai salah satu syarat evaluasi kinerja perguruan tinggi dan kelengkapan dokumen pelaporan ke DIKTI.



2.4 	Penelitian Serupa
2.4.1 	Kutipan dari Penelitian Leni Fitriani tahun 2016
	Dengan Judul Penelitian ‘PERENCANAAN PENGEMBANGAN PUSAT KARIR SEBAGAI PENUNJANG SUMBER DAYA MANUSIADI SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI GARUT’
		Seiring dengan terus berkembangnya teknologi dan industri mengakibatkan  bertambahnya kualifikasi tenaga kerja sebagai tuntutan pasar kerja yang memasuki era Asia China Free Trade Agreement (ACFTA), dan di sisi lain jumlah mahasiswa lulusan perguruan tinggi dari tahun ke tahun semakin banyak, mengakibatkan ketatnya persaingan dalam memperoleh pekerjaan bagi para lulusan. Hal ini menyebabkan masa tunggu lulusan akan semakin panjang. Belum adanya data kebutuhan tenaga kerja level pendidikan tinggi per bidang keahlian semakin mendorong tingginya angka pengangguran.
Keberhasilan Perguruan tunggi dalam menjaring banyak calon mahasiswa ditunjang oleh kepercayaan masyarakat terhadap perguruan tinggi tersebut. di antara faktor yang dapat melahirkan kepercayaan masyarakat terhadap perguruan tinggi adalah prestasi kampus dalam melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu berkompetisi di bidangnya. Oleh karena itu pengembangan pusat karir sangat perpengaruh penting untuk menjaga keberhasilan perguruan tinggi untuk bertahan dilingkungan kompetitif. lingkungan kompetitif meliputi:
1) Lingkungan PT terkait dengan di mana PT berkompetisi; dan
2) Lingkungan unit bisnis 
meliputi lingkungan yang direpresentasikan oleh organisasi, untuk mendapatkan pelanggan dan nilai tambah.
3) Lingkungan Pendidikan Tinggi
Kerangka Pengembangan Pendidikan Tinggi Jangka Panjang (KPPTJP) 1996-2005 menyebutkan bahwa jumlah mahasiswa pada PT di Indonesia akan ditingkatkan menjadi 4,05 juta pada tahun 2020. Peningkatan tersebut dapat dicapai seiring dengan pertumbuhan PT berikut program studinya. Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2009 mencatat jumlah program studi baru mencapai 761 program studi di 167 perguruan tinggi. Jauh lebih tinggi dari jumlah program studi yang ditutup pada tahun yang sama, yakni 113 program studi di 64 PT. Untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan pengelolaan yang baik untuk pengembangan pusat karir, 3 hal yang akan dilakukan untuk pengembangan pusat karir Sekolah Tinggi Teknologi Garut adalah seperti gambar berikut :

Gambar 2.1 pengembangan pusat karir Sekolah Tinggi Teknologi Garut
Berdasarkan kajian serta landasan teori yang dimiliki serta dari hasil kajian terhadap
pembahasan pengembangan pusat karir, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Dapat menghasilkan tenaga kerja yang berkompetensi dan profesional.
2) Proses evaluasi terhadap materi kurikulum dan program-programnya
3) Dengan suksesnya pusat karir dapat menambah nilai plus STTG dimata masyarakat dimana masyarakat menilai banyaknya lulusan suatu PT yang bekerja menjadi tolak ukur keberhasilan suatu PT
2.4.2 	Kutipan dari Penelitian Tim Peneliti Jurusan Tadris IPA-Fisikatahun 2016
Dengan Judul Penelitian ‘STUDI DESKRIPTIF TENTANG TRACER STUDY BAGI MENGKAJI PROFIL ALUMNI JURUSAN TADRIS IPA-FISIKA  FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG


Tracer Study juga bermanfaat dalam menyediakan informasipenting mengenai hubungan antara perguruan tinggi dan dunia kerja professional,menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan(stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi perguruan tinggi. Dalam pelaksanaannya, Tracer Study semestinya dilaksanakan oleh lembaga yang menjembatani antara perguruan tinggi dengan dunia usaha dan industri. TracerStudy perlu dilakukan secara melembaga, terstruktur dan dengan metodologi dananalisis yang tepat untuk memperoleh hasil yang terukur, akurat dan dapat diperbandingkan.
Di Indonesia, pelaksanaan Tracer Study umumnya masih terkendala dari sisi saranadan prasarana, sistem, sumber daya dan metodologi dalam pelaksanaannya. Lebih11 Report Tracer Study 2014 – Angkatan 2007dari itu, pemahaman akan pentingnya Tracer Study juga masih belum merata.Seringkali Tracer Study dilakukan oleh perguruan tinggi hanya karena kebutuhanakan akreditasi, sehingga pelaksanaannya tidak dilakukan secara rutin atauberkelanjutan dan tidak melembaga. Selain itu, sumber daya pelaksana Tracer
Study umumnya masih belum memadai dan hal ini disertai dengan kesulitan dalam menerapkan metode yang paling tepat pada perguruan tinggi tersebut dalam pelaksanaannya.


2.5	Information Orientation Flow Chart (IOFC)
Menurut Jeffry L. Whitten. (2004), yang dimaksud Information Orientation Flow Chart adalahsuatu sistem klasikyang menyatakan mengenaisistem aliran data yang lebih menekankan pada aliran informasi mulaidari awal sampai dengan akhirsebuah sistem.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa IOFC adalah suatusistem yang menggambarkna aliran data suatu proses data menjadi informasi, sehingga dapat diketahui informasi apa saja yang mengalir dalam suatusistem kerja secara urut dari awal sampai akhir.
Information Orientation Flow Chart(IOFC), merupakan input atau memasukkan dan output atau keluaran yang dapat di pecah–pecah yang menggambarkan aliran suatu informasi data.
Beberapa simbol dalam Information Orientation Flow Chart(IOFC) dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:


Tabel 2.1 Simbol Information Orientation Flow Chart(IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakana untuk menunjukkkan dayta yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



Proses modeling juga digambarkan dalam sebuah Data Flow Diagram (DFD). Karena, didalam sebuah DFD dijelaskan mengenai proses apa saja yang mungkin terjadi dalam sistem tersebut. Selain itu, dijelaskan pulamengenai aliran data dan informasi yang berasal dari suatu entitas ke entitas lain.
[bookmark: _GoBack]
2.5 Data Flow Diagram
	Pengertian Data Flow Diagram (DFD) menurut Jogiyanto Hartono adalahDiagram yang menggunakan notasi simbol untuk menggambarkan arus data system. (Jogiyanto Hartono, 2005, 701). DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika dan menjelaskan arus data dari mulai pemasukan sampai dengan keluaran data tingkatan diagram arus data mulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu system atau batasan system dari level 0 dikembangkan menjadi level 1 sampai system tergambarkan secara rinci. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file.
	Menurut Jogiyanto Hartono, tahun 2005 dalam bukunya Basia Data ada  beberapa simbol digunakan pada DFD untuk mewakili :

1.	Kesatuan Luar (External Entity)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.
2.	Arus Data (Data Flow)
Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
3.	Proses (Process)
	Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukan apa yang dikerjakan proses.
4.	Simpanan Data (Data Store)
	Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer.
Beberapa bentuk symbol yang digunakan dalam DFD yang dapat dilihat pada tabel 2.2
Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.7 Entity Relationship Diagram
	Menurut Whitten danBently (2007, p271) ERD adalah sebuah diagram yang menggambarkan data dalam bentukentitas-entitas berserta hubungan yang terbentuk antar data tersebut
Dalam pembentukan ERD terdapat 3 komponen yang akan dibentuk yaitu :
·  Entitas
Adalah sesuatu kelas dari orang, tempat, objek, event ataukonsep dimana semuanya kita ambil dan simpan datanya.
· Hubungan (relasi/relationship)
Adalah asosiasi alami bisnis Antara satu entitas dengan entitas lain terdiri dari beberapa komponennya adalah:
1. Cardinality adalah menjelaskan angka dari minimum dan maksimum yang terjadi Antara satu entitas yang mungkin berelasi dengan entitas lainya.
Tabel 2.3 Notasi Cardinality
	Cardinality
	Min
	Max
	Grafik

	Exactly One
	1
	1
	

	Zero or One 
	0
	1
	

	One or Zero
	1
	Many(>1)
	

	Zero, One or More
	0
	Many(>1)
	

	More Than One 
	>1
	>1
	



2. Degree adalah angka entitas yang berpartisipasi dari sebuah hubungan.
· Atribut
Atribut adalah sebuah property deskriptif atau karakteristik dari sebuah entitas.
· Identification atau Key 
Sebuah atribut atau sekumpulan atribut, yang bernilai unik untuk setiap contoh dari entitas.
Primary Key (PK) :sebuah key yang paling unik digunakan untuk mengidentifikasi sebuah contoh tunggal dari sebuah entitas.
2.8 Flowchart
Flowchart atau Diagram Alir adalah sekumpulan simbol-simbol atau skema yang menunjukkan atau menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan program dari mulai awal hingga akhir.
Tabel 2.4 Simbol-simbol pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol Proses terdefinisi

	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	Simbol display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan dimonitor

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses

	Simbol penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan aliran di halaman yang masih sama atau di halamn lainnya

	Simbol diskette
	
	Menunjukkan input/output menggunakan diskette


















2.9 	Database
	Menurut Kristanto, Andri(2008:1)Database atau basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang bereleasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar.
Basis data adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 
Dalam suatu sistem informasi, database merupakan suatu komponen yang sangat penting, karena database merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.
Database tersusun atas bagian yang disebut field dan record yang tersimpan dalam sebuah file. Sebuah field merupakan kesatuan terkecil dari informasi dalam sebuah database. Sekumpulan field yang saling berkaitan akan membentuk record.
2.9.1 Komponen Database
Komponen-komponen yang terdapat pada sebuah database antara lain sebagai berikut :
1. Tabel
Digunakanuntukmenyimpan data yang telahdiolah dan mempunyaisuatu tema tertentu.
2. Record
Merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal yang tersimpan dalam bentuk baris horizontal pada tabel, satu tabel bisa berisi beberapa record sekaligus.
3. Field
Tempat dimana data atau informasi dalam kelompok sejenis dimasukkan dan di inputkan.Jadi fungsi database adalah sebagai sarana yang digunakan untuk melayani berbagai aplikasi sehingga mudah diakses.
2.7	MySQL
MySQL adalah sebuah server database open source yang termasuk popular keberadaanya. MySQL umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerfull.
	MySQL digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta isinya. User dapat memanfaatkan MySQL untuk menambah, mengubah dan menghapus data yang berada dalam database.

2.10 	Curriculum Vitae (CV)
	Curriculum vitae atau daftar riwayat hidup adalah sebuah dokumen yang memberikan penjelasan secara ringkas mengenai siapa diri Anda, hal apa saja yang telah Anda raih pada masa lalu, bagaimana relevansi pengalaman yang Anda dapatkan dengan posisi pekerjaan yang Anda lamar, serta alasan hal-hal lain yang membuat Anda menjadi orang yang tepat untuk mengisi posisi sebuah pekerjaan dibandingkan dengan kandidat yang lain. Sederhananya CV atau resume merupakan sebuah gambaran ringkas tentang diri Anda ke dalam sebuah tulisan. Curriculum vitae yang baik akan membuat orang yang membaca CV tersebut bisa membayangkan dengan baik orang yang ada di dalam CV tersebut sebelum bertemu secara fisik. 
2.11  	Framework

Framework adalah kerangka kerja yang terdiri dari sekumpulan prosedur, fungsi, class, dan library yang talah disusun secara terstruktur untuk memudahkan dan mempercepat pekerjaan programmer untuk membangun sebuah website ataupun aplikasi berbasis website tanpa melakukan coding dari awal.

2.12	CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah framework php opensource dengan menggunkan konsep MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis atau aplikasi berbasis web. CodeIgniter ini dikembangkan oleh Rick Ellis yang di rilis pertama kali pada tanggal 28 Februari 2006.
seiring berjalan waktu framework CodeIgniter berkembang pesat karena sangat friendly bagi para programmer web. Hingga saat ini versi terakhir dari framework yang satu ini adalah CodeIgniter 3.0 yang resmi di rilis pada tanggal 30 Maret 2015.



2.13      Gambaran umum Kemahasiswaan STIKI Malang.

2.13.1	Struktur Organisasi Kemahasiswaan STIKI Malang

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Kemahasiswaan


2.13.2	Tugas dan Wewenang

1. Puket III :
· Mengkoordinasikan pimpinan unit kerja di bidang kemahasiswaan agar terjalin kerjasama yang baik; 
· Menyelia pelaksanaan tugas pimpinan unit kerja di bidang kemahasiswaan agar pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
· Mengevaluasi pelaksanaan tugas pimpinan unit kerja di bidang kemahasiswaan; 
· Menyusun petunjuk teknis dan menyusun saran alternatif di bidang kemahasiswaan sebagai bahan masukan pimpinan Sekolah Tinggi; 
· Menyusun konsep pengembangan pelayanan kesejahteraan mahasiswa; 
· Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan di lingkungan Sekolah Tinggi; 
· Mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan di lingkungan Sekolah Tinggi; 
· Menyusun laporan di bidang kemahasiswaan; 
· Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
· Kebenaran dan ketepatan bahan kerja dan hasil kerja; 
· Kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas; 
· Keterpaduan dan keserasian hubungan kerja; 
· Ketepatan pendayagunaan ATK dan APK; 
· Kerahasiaan surat, dokumen, data dan informasi; 
· Kebenaran dan kelengkapan laporan pelaksanaan tugas. 
· Menolak hasil kerja yang tidak relevan; 
· Meminta kelengkapan data dan informasi kepada unit terkait; 
· Merekomendasikan, memaraf dan menandatangani surat serta dokumen dinas sesuai. 

2. Koordinator Alumni
· Menjalin hubungan antar alumni dan lembaga untuk seminar, workshop maupun lowongan pekerjaan.




3. PK2M
· Mengkoordinir kompetisi dalam kampus maupun luar kampus
· Mengkoordinir seminar dan workshop dalam kampus maupun luar kampus.

4. Biro Administrasi Kemahasiswaan
· Mengkoordinir data beasiswa untuk mahsiswa
· Mengkoordinir poster untuk acara seputar kampus dan dari luar kampus.
· Mengkoordinir data lowongan pekerjaan yang disediakan oleh kampus.
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